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PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan bimbingan-Nya, sehingga buku
Studi Islam I: Pengantar “Ulumul Qur'an dan ‘Ulumul
Hadith yang ditulis oleh Saudara Nur Kholis, M.Ag.,
dapat diterbitkan.

Buku ini akan digunakan sebagai bahan ajar Studi
Islam I di lingkungan Universitas Ahmad Dahlan
Yogyakarta. Buku ini menyajikan secara global informasi
mengenai “Ulumul Qur’an serta ‘Ulumul Hadith. Buku
ini didisain secara ringkas, padat dan berbobot, dengan
tujuan agar mahasiswa mudah memahaminya. Mudah-
mudahan mahasiswa sangat terbantu dengan adanya

Sebagai sebuah karya ilmiah, tentu buku ini perlu
banyak perbaikan dan kritik agar semakin berkualitas.
Maka kepada seluruh pihak, yang memberikan kritik,
masukan dan koreksinya kami ucapkan banyak

imakasil

Pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih
secara khusus kepada Nur Kholis, M.Ag, yang berkenan
memberikan naskah Studi Islam I. Semoga kerja ini
menjadi amal jariyah. Selanjutnya kami ucapkan juga
terimakasih kepada Saudara Budi Jaya Putra yang
berkenan mengedit dan menyunting naskah. Begitu juga
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BAB I
AL-QUR’AN

A. Perbedaan Ulumul Qur'an dan Al-Qur'an
1. Ulumul Qur'an

L. LG
ety ”:1 yang terdiri dari dua kata, ya!tu
e’ dagi Tatn ,,ﬁl"ian”. Kata ulum adalsh benfuk
=55 ; u” yang berarti ilmu-ilmu. Kata
mmﬂiﬁﬁmlmumgnhWMhkmaAFQM%n&hh
kumpulan .pe"mnge]ah@m bahwa ilmu ini merupakan
Al-Qur’ an,sl?alk daﬁﬂmu.)’ang berhubungan dengan
Qur'an maupun da:egsle;e beradaanya sebagai Al-
;P:Ct:rﬂluk yang terkandung 5 L i . ’h“g‘;:fl
” a teruunol?gi dapat disimpulkan bahwa ul

:,l: han adalah ilmu yang et umul

adaa.nya Sebagal AV Cloans e aspek
pemahaman kandunganya. upun aspek

Secara garis besar Ilm
pokok bahasan yaitu: u Al-Qur'an terbagi dua
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geperti ilmu yang membahas tentang &cz-?ﬂ
ira’at, tempat turun ayat-ayat Al
?vakm turunnyadansebab-sebabnya. s
b, limu yang berhubungan t'lengin'tpemalazhim e
ilmu yang diperoleh dengan ]a:la;laf - v
i memahami lafadz yang

i Al-Qur'an dengan arti

Masdar dengan Isim Maful Lafadz Al-C s
bacaan, misalnya dapat dilihat pada Firman Allah pad
Surat Al-Qiyamah: 17. s i

i‘ );Tj FEL S \;:Lﬁ Ul’

Artin Kamilah
inva:”Sesungguhnya atas tanggungan _
meﬂgz::pulkmlﬁyg: (di dadamu) dan (membuatnii pandai)
membacanya”-

2
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Bertolak dari analisa pandangan beberapa tokoh
atau Ulama’ dalam mengartikan Al-Qur’an secara Termi-
nologi, kiranya dapat ditegaskan bahwa Al-Qur’an adalah
kalamulloh yang mu'jiz, yang turunnya kepada Nabi
Besar Muhammad SholAllahu “Alaihi Wa Sallam, dengan
melalui Malaikat Jibril, dengan lafadz Arab, yang ditulis
dalam Mushaf yang membacanya sebagai suatu ibadah,

dan diriwayatkan secara Mutawatir.

B. Nama-nama Al-Qur‘an
Al-Fairuz Abadi mengatakan ada sekitar 100 nama
lain dari Al-Qur‘an, misalnya al-Mubin (yang mene-
rangkan), al-Karim (yang mulia), an-Nur (cahaya), al-
Huda (petunjuk), asy-Syifa" (obat), al-Mubarak (yang
diberkahi), al-Hakim (Kebijaksanaan), dan lain-lain.
Diantara sekian banyak nama, yang paling terkenal
adalah:

1. al-Kitab (al-Bagarah [2]: 2)

Cndil) (1 as L35 Y ) B3
“Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanys;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”
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hasan, ada yang
- hilhihv a.d.ﬂ Yang %
merupakan ““‘;’ds:ymg palsu Jadi keabsahannya dar!
=" shshalatu wassalam-Deium BAB II
Nabi-alaihi : ua sanadnya.
ali setelah memneriksa SEY Allah dengan b
-Qur an, dalam 5
?:i':f F:E:Jlluh kebaikan. Sedangkan mem>acs
qudsi tidak mendapatian
seperti itu. & qudsi di dalam
4. Tidak diperbolehkan mmbt:lcak:l:imdi:“membananya. A. Pengertian Wahyu
2 b 2
shalat, bahkan Shﬂrmy;m la:mmm:a Al-Quran yang

Al-wahy atau wahyu adalah kata masdar ( infinitif );
dan materi kata itu menunjukkan dua pengertian dasar,
yaitu: tersembunyi dan cepat. Oleh sebab itu maka
dikatakan bahwa wahyu adalah pemberitahuan secara
tersembunyi dan cepat dan khusus ditujukan kepada
orang yang diberitahu tanpa diketahui orang lain. Inilah
pengertian masdarnya. Tetapi terkadang juga bahwa yang
dimaksudkan adalah al-muha yaitu pengertian isim maf ul,
yang diwahyukan.

Pengertian wahyu dalam arti bahasa meliputi:
1. Ilham, sebagai bawaan dasar manusia, seperti wahyu
terhadap ibu Nabi Musa (al-Qashash (28):7)
llham berupa naluri pada binatang, seperti wahyu
kepada lebah (an-Nahl (16):68)

-

. Isyarat yang cepat melalui rumus dan kode, seperti
isyarat Zakaria yang diceritakan Al-Qur'an (Maryam
(19): 11)

Bisikan dan tipu daya setan untuk menjadikan yang bu-
ruk kelihatan indah dalam diri manusia (An’am (6): 121)

9
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para malmkana
5. Apayang dmampuel e dkean a-Arf
12)

nabi-Nya secara
wahyu Allah kepada para
at’?dn:;ika definisikan sebagal kaiam Aﬂ:h yang_
By|:m-unls'.€m kepada seorang nabi. Definist dll:.rmgwah-
djgxmnkan pengertian maf'ul, yaitu atmuha (yang di
yukan) Muhammad Abduh mendefinisikan wa:i?apat
dmmi{isdmrTauMdadM”pmgehhumyang dapat
leh seseorang dari dalam dirinya denga;;ﬂ dmertmm
zeya]dnan bahwa pengetahuan itu datang
melalui perantara ataupun tidak”. : T
Beda antara wahyu dengan ilham adahhmd

ilham itu intuisi yang diyakirl_l ]{w;’ se:::agum orungui

untuk mengikuti apa yang diminta, engetah
dari mana datangnya. Hal seperti itu serupa :1engarl
laPa-l': haus, sedih dan SEI' 1ang. 1Mﬂma)m
al-Qatthan, Studi lmu-ilmu Al-Qur’an, 1992: §

B. Cara Penyampaian W ayat tentang
Di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa 2y2 Kata-
dwahyu dengan semua derifasinya dengan

kk::: tersebut kita dapat mengeta l;i;;mdaki-NYa-

menyampaikan wahyu kepada y2ng

1. Penyampaian Wahyu kepada Malaikat laikat
Allah swt menyampaikan waiyu %
langsllnﬁ Bebagajmana ﬂ.l'ﬂ\al'l‘Nya"

Nur Kholis
‘_-. - .. . - - ? - ’. - L’ ::f
Wl 2 (B Jel ) S0l Bl J6 3l
e L e e o T n
sl LSy G Akl 16 G gl 16

yu’r&f@}‘,\uan;@w’m";cﬂ‘;*;ﬁ;

e Ts z

(Y+) Ogelad

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah

di muka bumi.” mereka berkata: “Mengapa Engkau

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan

darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan memuji

Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman:
“Sesungguhnya Aku men

getahui apa yang tidak kamu
ketahui.” (Q.S. al-Bagarah (2): 30).

Juga terdapat ayat Al-Qur'an tentang wahyu Allah
kepada mereka:

T N B T e
ol 18 (S5 T ol i el 40 Y
L] :; o d .l'_’ - .‘ ,: - _'« s
Lyt ol T 158 Lalll o 3 il 1

(V1) 9 JS 1ol 151,50 B3 335
(ingatlah), ketika Tuhanmu kepada para
malaikat: “Sesungguhnya Aku bersama kamu, Maka
leguhkan (pendirian) orang-orang yang Telah beriman”.
kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati
orang-orang kafir, Maka penggallah kepala mereka dan
na

( ncuznglah tiap-tiap wjung jari mereka.(Q.S. al-Anfal
8): 12).
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kebenaran Nabi dalam pengakuannya sebagai seorang
Rasul dengan menampakkan kelemahan orang Arab

beserta generasi-generasi setelahnya untuk menghadapi

mu'jizatnya yang abadi (al-Qur'an) (Manna’ Khalil al-
BAB III Qattan, 1998: 371).
Daribebmapadeferﬁaidiataskitadapatmengambﬂ
Pertama; kejadian luar bisa yang “sukar” dijangkau
oleh kemampuan manusia, pertanyaan yang muncul
adalah sejauh mana ke-luarbiasaan mukjizat? Kedus;
melemahkan. Ketigs; dibawa oleh seorang Nabi.
. Seandainya peristiwa luar bisa tersebut terjadi bukan
2 t ya peristiwa terj
A.Pl!nsﬂt“nmuk'm ish Shihab berasal pada nabi meskipun secara fungsi ada kesamaan dengan
in hirulzlhﬂr ﬂ“;'::w orti “melemahkan atau mukjizat, bisakah disebut mukjizat?. Keempat; sebagai
dari bahasa Atab 522 VA8 B Ly igr marbutah =-
dikan tidak mampu -,

i kerasulan. Kata “bukti” menyangkut percaya dan
Mok percaya, seandainya seseorang telah percaya pada
il bahwa Ia adalah utusan Allah, adakah masih disebut

Darmin adalah ikjizat?,
kamus pesar Purwo - o 0 e 4] o
Menurut : g dijangkau Dari definisi mukjizat, makna “bukti atau tanda
rkejadian ajaib/luar bisaa Y28 1989: 596)- yang paling utama bukan lemah dan melemahkan
many Islam adalah “suatit tujuan risalah (kerasulan) adalah agar seseorang
danskmmﬂ“"::u"“m‘ ) Wymg terjadi melalui 50
atau Pﬂiﬁﬁwﬁ

i pu memahami dan meyakini bahwa risalah tersebut
: i bukti kenabi \ o
Yansd]gbu

dari Zat yang Maha Kuasa yaitu Allah SWT.
untuk melakukan
da mera .dak jenis Mukjizat dalam Al-Qur’an
. hzlm:mp&“"‘“m“,“ i ) q4 L - !
mendatangkan rersebut” (Qumhsmha ’ Dulam penyampaian jenis mukjizat Al-Qur’ an penulis
l a r F hall l . ALt

ampaikan sedikit dari sekian banyak mukjizat

Adla di dalam Al-Qur'an diantaranya adalah:
ngertian sesuatu, sehingg?
S ”apm“mp.,m dari “mujiz’ (sesuati YOr

Kkonteks ini &
Dan kata Ijaz dalam
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aik! & wfferny il 903 of oy Losy
6. 7 a'»,":’p i 6: a2 ¥ -
(_s}..a‘_;buhbulfr..p(r\f)uxqufao;
'9 Pl o oGy Ba 7. T
() HY0 S G e Jaami(ra)
Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan
begitu saja (tanpa pertanggung jawaban)?. Bukankah dia
dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),.
Kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah
menciptakannya, dan daripadanya sepasang: laki-laki dan
perempuan.

~ Surat An-. Najm (53): 45-46):

. W 5 2t e 0 ST 0 G 4,
alan jemulan. Misalnya dalam b Den Dialah :
beragam sehingga tidal menjEs - o | ey

yang menciptakan berpasang-
ok andl pasangan pria dan wanita. Dari air mani, apabila
berfariasi, sehingga : ipancarkan

jiiringi konsonan yang ¢ Arab) ruh dan meng . , ¥ _
Kkalau mereka ( ‘_m““ Burat Al-Wagqiah (56): 58-59)
Muhammad berpuisi-

DG s of & il oo Gt g
ALQ Y
: . pada kebahasaary Wik Terangkanlah kepadaku tentang nutfah yang kamu
Selain k = x_wymtlhmy’hmw
juga mempunyal 15y cebagai bentuk kemulkjizatan
ulama i

| menciptakannya?

ada ::::e;:p; ayat Yazasn Nutfah (air mani), yaitu sU
man .
ALQiyamah (75)36 3%

at di atas pada zaman modern sesuai dengan
para ahli genetika bahwa air mani yang
Wir dari laki-laki mengandung 200.000.000 lebih
W yang salah satu darinya akan menembus rahim

ovum. Dalam konsep tersebut bahwa
37
36
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menyebabkan turunnya Al Quran yang berkenaan
dengannya waktu peristiwa itu terjadi, baik berupa satu
kﬁmammmmwmw

BABW 2. Pentingnya Mengetahui Asbabun Nuzul
Asbab An-Nuzul mempunyai arti penting dalam
POKOK - POKOE(AN menafsirkan Al-Qur'an . Al-Wahidi berkata:
UR e ] -l‘) ‘e = (] 'f"n'J S
ULUMUL AL-Q ad (o 333 035 431 L 46 A5
o7 o)
s pokok pembahasa “Tidak mungkin menetahui tafsir ayat, jika tidak dilengkapi
Ulumul Qur' umwl has pada bab ini ﬂd"“:‘ dmgm";m :e{mtgm;fif'ﬁm dan pagﬁ
diantaranya yang a i daniayah, muhkamat . yang berkaitan dengan diturunkannya suatu ayat.
uzul, makiyah materi y2
:"“b‘ﬂ n] ihat WW% Pendapat Ibnu Daqiq Al-'Ied:
. bamkdibahﬂﬂke“"’ e R A o A
umal qur'an WA G o6 3 s G1b I3 G 06
A. Asbabun Nuzul

hﬁnjﬂwmﬂmﬂq)ashahmnuzﬂm metode

8 kuat untuk memahami makna Al-Qur’an

el seseorang tidak dapat mencapai pemahaman
T Wik jika tidak memahami riwayat asbabun nuzul.

hui asbabun nuzul antara lain sebagai

mengetahui hikmah dan rahasia dibalik
latkannya suatu hukum seperti penghafusan

keras secara bertahap (lihat an-Nahl: 67, al-
Wl 219, an-Nisa: 43, al-Maidah: 90-91)

memahami Al-Qur'an dan menyingkap
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WMW“"WMB

idak bisa diungkap

kesamaran dalam ayat yang tidak :

me]a,-nkanm dengan bantuan asbabun ““z_ul' sepet:‘
i Urwah bin zubair mengalami kesuli

adalah sebahagian
- mmMa_rwn o
m.MBmwmm-m

Allah Maha mensyukuri. kebaikan lagt
mﬁmgzwm (Q. Al-Bagarah: 158)

Urwah bin zubair kesulitan memahami 'ﬁd"k:a:
dosa” (Ui Y) di dalam ayat ini. Ia lalu menany
osada(C 3 ihal ayat tersebut, la?u Aisyah

iadaan hukum fardhu, peniadaan disitu dimaksuc "4
schagai penolakan terhadap keyakinan yang ' o

fihati kaum muslimin ketika itu,
mkﬂr sa'i antaen shofa dm mam’ﬂ.h termasu

terkandung dalam
3. Mengkhususkan hukum Yaug =0 o o okan
ayat Al-Quran, jika hukum

dalam bentuk umum.

Ly 3 hahwa orang-
“ancanlah sekalikali kamu menyangka, ;
i yan g dengon apa ol mer ol
dan mereka suka supaya dipuji

Nur Kholis

belum mereka kerjakan, janganlah kamu menyangka
bﬂhummemknter!epasdaﬁsﬁsa,dmbagimkasﬂcsa
yang pedih.” (Q.S Ali Imran: 188)

Diriwayatkan bahwa Marwan berkata kepada
penjaga pintunya, “Pergilah, hai Rafi’, kepada Ibnu Abbas
dan katakan kepadanya, sekiranya setiap orang diantara
kita bergembira dengan apa yang telah kita kerjakan
dan ingin dipuji dengan perbuatan yang yang belum
dikerjakan itu akan disiksa, niscaya kita semua akan
disiksa. “Ibnu Abbas berkata: Ayat ini turun berkenaan
dengan ahli kitab.

B. Makiyah dan Madaniyah

1. Definisi Makiyah dan Madaniyah

Sebelum kita lebih jauh mengenal dari pada ayat-
ayat makkiyah dan madaniyah maka kita akan analitis
terlebih dahulu kedua terminologi ” Ayat-ayat Makkiyah
dan Madiniyah” dengan menggunakan beberapa sumber
yang reliable.

Menurut Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzan:Surah
Makkiyah yaitu surah-surah yang turun/datang sebelum
adanyaperintahhijrahkemadmah,meskimmnnya
diluar di luar kota Makkah. Surah-surah Madaniyah yaitu
surah-surah yang turun/datang sesudah adanya perintah
hijrah, meski turunnya di dalam kota Makkah.

Menurut Aminuddin: Di dalam referensi lain, masa
turunnya Al-Qur'an dapat dibagi ke dalam dua priode
pertama disebut priode Makkiyah, yaitu masa ayat-ayat
yangturun ketika Nabi Muhammad SAW masih bermukim
di MEkahSEIamaRtahUnSbu]athari,pemisnyasejak
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3) Ayat-ayat mutasyabihat yang maksudnya dapat
diketahui oleh para ulama tertentu dan bukan semua
ulama.

Inilah yang diisyaratkan Nabi dengan doanya
bagi Ibnu Abbas:

0 25 0 g 2 14

“Ya Tuhanku, jadikanlah dia seorang yang paham
dalam Agama, dan ajarkanlah kepadanya takwil”.

Hikmah Ayat Muhkamat dan Mutasyabihat

hikmah akan ayat muhkamat dan mutasyabihat:

1) Andaikata seluruh ayat Al-Qur'an terdiri dari ayat-
ayat muhkamat, niscaya akan sirnalah ujian keimanan
dan amal lantaran pengertian ayat yang jelas.

2) Seandainya seluruh ayat Al-Qur'an mutasyabihat,
niscaya akan lenyaplah kedudukannya sebagai
penjelas dan petunjuk bagi manusia orang yang benar
keimanannya yakin bahwa Al-Qur’an seluruhnya dari
sisi Allah, segala yang datang dari sisi Allah pasti hak
dan tidak mungkin bercampur dengan kebatilan (Q.S.
Fussilat [41]:42).

3) Al-Qur'an yang berisi ayat-ayat mukamat dan ayat-
ayat mutasyabihat, menjadi motivasi bagi umat
Islam untuk terus menerus menggali berbagai
kandungannya sehingga mereka akan terhindar dari
taklid, bersedia membaca Al-Qur'an dengan khusyu’

54
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METODE MENAFSIRKAN
AL-QUR’AN

A. Pendahuluan

Al-Quran adalah kitabullah yang di dalamnya
termuat dasar-dasar ajaran Islam. Al-Qur’an menerangkan
segala perintah dan larangan, yang halal dan haram,
baik dan buruk, dsb. Seluruh yang termaktub dalam Al-
Qur'an itu hakikatnya ajaran yang harus dipegang umat
Islam. Ia memberikan petunjuk dan pedoman hidup
untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat
dalam bentuk ajaran akidah, akhlak, ibadah, sejarah, dan
sebagainya.

Sejalan dengan kebutuhan umat manusia untuk
mengetahui seluruh segi kandungan Al-Quran, maka
tafsir Al-Qur'an terus berkembang baik pada masa ulama
khalaf maupun salaf sampai sekarang. Pada tahapan-
tahapan perkembangannya itu sendiri terlihat adanya
karakteristik yang berbeda-beda. Pada ulama telah
mEhkukank]asiﬁkasi,mmgkut metode yang dipakai
oleh mufassir dalam menafsirkan Al-Qur'an menjadi
empat metode:

1. Metode Tahlili
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2. Metode Ijmali
3. Metode Mugaran
4. Metode Maudhu'i

B. Pengertian Metode Tafsir

Sebelum dibicarakan tentang metode tafsir ada
baiknya kita memahami dulu apa yang dimaksud dengan
tafsir. Dalam Bahasa Arab kata tafsir berasal dari kata
al-fasr yang berarti penjelasan atau keterangan, yaitu
menerangkan dan mengungkapkan sesuatu yang belum
jelas (az-Zarqani, tth: 3). Sedangkan menurut istilah,
para ulama berbeda pendapat dalam mmgemukakan
definisinya. Sebagian ulama menyatakan bahwa tafsir
adalah ilmu yang menerangkan tentang nuzul (turunnya)
ayat-ayat, hal ihwalnya, kisah-kisahnya, sebab-sebab
yang terjadi dalam nuzulnya, tertib makiyah dan
madaniyahnya, muhkam dan mutasyabihnya, halal dan
haramnya, wa'ad danwa'id nya, nashikh dan mansukhnya,
khas dan 'mnnmya,muﬂaqdanmuqayyudnya,permh‘dan
larangannya, ungkapan dan tamsilnya, dan sebagainya
(Basuni, 1977:2).

Adakalanya kata tafsir disamakan dengan ta'wil yang
berakar kata al-aulu yang artinya kembali. Dalam hal ini
orang yang menafsirkan Al-Quran menguraikannya
sedemikian rupa berdasarkan pokok pengertian yang
terkandung di di dalam ayat itu sendiri. Ada juga yang
mengatakan kata fa'wil berakar kata dari iyalah yang
berarti pengendalian. Jadi orang yang memberikan ta"wil
seolah-olah mengendalikan ucapannya dan meletakkan
makna menurut yang semestinya (asy-Syirbani, 6).

Adakalanya tafsir disebut dengan hikmah. Orang

Nur Kholis

yang mengatakan sama antara tafsir dengan hikmah
mendasarkan dalilnya pada penafsiran Ibn ‘Abbas untuk
QS. al-Baqarah (2): 169: “Allah memberikan hikmah kepada
siapa saja yang dikehendaki-Nya”. Beliau mengatakan bahwa
hikmah dalam hal ini bermakna pengetahuan tentang Al-
Qur'an ; baik nashikh dan mansukhnya, muhkamat dan
mutasyabihatnya, ayat yang didahulukan dan mana yang
kemudian, ayat-ayat yang mengaharamkan dan yang
menghalalkan sesuatu dan sebagainya. Dalam sebuah
riwayat dari Ibn "Abbas dikatakan juga bahwa makna
hikmah dalam ayat tersebut adalah tafsirnya, karena Al-
Qur’an dapat dibaca oleh orang yang shalih atau durhaka
(Ibid. 8).

Berkaitan dengan beragam jenis tafsir, mulai dari jenis
tafsir yang menekankan pada aspek filosofis dan harfiyah
dan nashkah Al-Quran . Jenis lainnya memusatkan
perhatian pada arti dan kandungannya, dan inilah yang
diberikan metode tafsir. Dari beragam jenis tafsir ini kita
dapat mengambil pengertian bahwa metode tafsir adalah
cara seorang mufasir memberikan tafsirannya. Apakah
ia menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, Al-Qur'an
dengan Hadis Nabi, Al-Qur'an dengan riwayat sahabat,
Al-Qur'an dengan israiliyat atau Al-Quran dengan
pikirannya. Teknik penafsiran lebih menekankan pada
prosedur penafsiran yang dilalui.

C. Sejarah dan Perkembangan Tafsir

1. Tafsir Masa Nabi Muhammad dan Sahabat

Pada masa Nabi, Al-Qur'an tersebar di kalangan
sahabat dalam bentuk lisan. Namun demikian, sebahagian
mereka menghapal di luar kepala dan sebahagian yang
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Al-Qur'an dan hadis merupakan dua referensi dalam
Islam yang paling penting. Keduanya tidak dapat dipisahkan.
Membaca al-Qur'an tanpa hgdls a{(an menyederhanakan makna
al-Qur'an itu sendiri. Men hadistanpa al- Qur'an ]ugaakan
menyimpangkan maksud dan tujua
muslim harus menger

Buku yang ada di
dasar mengenal al-Qur'an dan
dibuat padat dan lugas dengz

sederhana sehmgga

aca 3 diajak mengenal al-Qur'an,
mulai dari proses pewah)?uan pembukuan dan cara
menafsuka.nnya Pembaca juga akan dla]ak memaharm hadis
secara kualitatif dan kuantitatif. 2
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